BAB V

PENUTUP

A.Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah yang disajikan pada bab 1, hasil penelitian dan
pembahasan di bab 1V, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

Subjek dengan kemampuan tinggi mampu menggunakan suatu aturan dengan
penuh kesadaran mengapa menggunakan aturan tersebut seperti pada soal bilangan
bulat yaitu, yang pertama mampu menggunakan konsep dan menentukan rumus,
langkah kedua mampu menggunakan langkah-langkah dalam menyelesaikan soal
bilangan bulat dan yang ketiga pada TPM 1 tidak mampu menghubungkan soal
dengan kehidupan sehari-hari, pada TPM 2 tidak mampu menghubungkan soal
dengan kehidupan sehari-hari.

Subjek dengan kemampuan sedang mampu menggunakan suatu aturan dengan
penuh kesadaran mengapa menggunakan aturan tersebut seperti pada soal bilangan
bulat yaitu, yang pertama mampu menggunakan konsep dan menentukan rumus,
langkah kedua mampu menggunakan langkah-langkah dalam menyelesaikan soal
bilangan bulat dan yang ketiga tidak mampu menghubungkan soal dengan kehidupan
sehari-hari.

Subjek dengan kemampuan rendah mampu menggunakan suatu aturan dengan
penuh kesadaran mengapa menggunakan aturan tersebut seperti pada soal bilangan

bulat yaitu, yang pertama mampu menggunakan konsep dan menentukan rumus,



langkah kedua mampu menggunakan langkah-langkah dalam menyelesaikan soal
bilangan bulat dan yang ketiga tidak mampu menghubungkan soal dengan kehidupan

sehari-hari.

B.Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti menyarankan hal-hal sebagali
berikut:

1. Siswa dengan kemampuan tinggi, sedang dan rendah dapat menyelesaikan
masalah dengan menggunakan konsep dan rumus yaitu: rumus bilangan bulat.
Subjek mampu mengungkapkan langkah-langkah dalam mengerjakan soal
dan sesuai dengan rumus, tetapi tidak bisa menghubungkan soal dengan
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, peneliti menyarankan agar dalam
proses pembelajaran guru-guru kreatif dalam menjelaskan langkah-langkah
yang digunakan dalam setiap penyelesaian bilangan bulat dan mengaitkan soal
dengan kehidupan sehari-hari dan ilmu lain

2. Penelitian ini terbatas pada kemampuan siswa SMP yang memiliki
kemampuan tinggi, sedang dan rendah yang dimiliki oleh siswa, sehingga

bagi peneliti lain dapat ditinjau dari yang lain.
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